BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pajak adalah sumber pendapatan pemerintah yang memiliki peran strategis
dalam keuangan nasional. Dalam struktur APBN, kontribusi pajak menjadi
yang terbesar dibandingkan sumber lainnya. kewajiban yang harus dipenuhi
oleh masyarakat dan menjadi sumber pendapatan utama bagi negara, yang
digunakan untuk membiayai kepentingan publik serta menunjang
pembangunan infrastruktur dan kelangsungan operasional pemerintahan.!
Kemampuan suatu negara dalam mengumpulkan pendapatan dari sektor
perpajakan dapat tercermin melalui tax ratio, yaitu perbandingan antara
penerimaan pajak dengan Produk Domestik Bruto (PDB) nominal dalam satu
tahun anggaran. Indikator ini digunakan untuk menilai sejauh mana peran
pajak dalam mendukung perekonomian negara. Semakin besar penerimaan
pajak yang diperoleh, maka fax ratio juga akan meningkat. Sebaliknya, jika
penerimaan pajak menurun, maka nilai tax ratio-akan cenderung rendah.?

Indonesia saat ini memiliki rasio pajak yang relatif rendah dibandingkan
negara berkembang lainnya, belum mencapai target ideal sebesar 15%. Pada

tahun 2019, rasio pajak tercatat 9,8%, turun drastis menjadi 8,3% pada 2021,
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kemudian naik kembali menjadi 11,6% di 2022, dan turun kembali menjadi
10,2% pada 2023. Rasio ini masih berada jauh dibandingkan negara maju
dengan rasio pajak yang tinggi sekitar 30%.> Salah satu penyebab utama
rendahnya rasio ini adalah ketidakpatuhan wajib pajak, terutama karena
praktik penghindaran pajak akibat konflik kepentingan antara pemerintah dan
wajib pajak.* Menteri keuangan Republik Indonesia Sri Mulyani
mengungkapkan bahwa salah satu faktor rendahnya fax ratio di Indonesia
adalah adanya celah dalam regulasi perpajakan, yang memungkinkan wajib
pajak untuk melakukan fax avoidance dengan relatif mudah.’

Contoh nyata dari hal ini dapat ditemukan dalam kasus PT Garuda
Metalindo. Berdasarkan laporan keuangan perusahaan, terlihat adanya
lonjakan signifikan pada utang jangka pendek kepada bank, dari Rp48 miliar
di akhir tahun 2015 menjadi Rp200 miliar pada pertengahan tahun 2016.
Kenaikan ini menimbulkan indikasi bahwa perusahaan mungkin
memanfaatkan = struktur pembiayaan berbasis utang untuk memperoleh
keuntungan fiskal, yakni dengan menjadikan beban bunga sebagai komponen

pengurang dalam perhitungan penghasilan kena pajak. Taktik semacam ini
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berpotensi mengurangi kewajiban pajak yang seharusnya dibayar, sehingga
dapat berdampak negatif terhadap penerimaan negara.®

Tax avoidance adalah upaya menurunkan kewajiban pajak secara legal
tanpa melanggar peraturan. Praktik ini menghasilkan pembayaran pajak yang
lebih kecil dari kewajiban sebenarnya, sehingga berpotensi merugikan negara
karena berkurangnya penerimaan pajak. Pemerintah menyadari praktik ini
kerap dilakukan oleh perusahaan dengan memanfaatkan celah hukum yang
ada.” Dalam penelitian ini, pengukuran tingkat tax avoidance dilakukan
dengan menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR), yang mencerminkan
besaran pajak tunai yang benar-benar dibayarkan oleh perusahaan dalam suatu
periode tertentu. CETR dipilih karena dinilai lebih representatif dalam
menggambarkan beban pajak riil yang ditanggung perusahaan dibandingkan
indikator lain seperti Book Tax Difference (BTD) maupun Effective Tax Rate
(ETR).®

Faktor pertama yang mempengaruhi fax avoidance pada penelitian ini
yaitu inventory intensity adalah berapa banyak aset persediaan dalam total aset

perusahaan yang digunakan untuk menjalankan bisnis jangka panjang.

Tingginya persediaan berpotensi menurunkan kewajiban pajaknya karena
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biaya pengelolaan persediaan seperti administrasi, penyimpanan, dan
penurunan nilai dapat digunakan untuk menekan laba.” Inventory intensity
berpengaruh terhadap tax avoidance karena peningkatan alokasi investasi pada
akun persediaan dapat menurunkan laba perusahaan. Penurunan laba tersebut
pada akhirnya berkontribusi terhadap pengurangan beban pajak yang harus
disetorkan oleh perusahaan.!'”

Faktor kedua yang mempengaruhi tax avoidance pada penelitian ini yaitu
financial distress, merupakan kondisi dimana perusahaan berada dalam
tekanan financial yang cukup signifikan, dapat ditunjukkan dengan penurunan
stabilitas keuangan dalam menjalankan oprasionalnya dan cenderung mencari
berbagai cara untuk mengurangi beban keuangan. Strategi umum yang sering
diterapkan perusahaan melalui perencanaan pajak yang bersifat agresif, yang
berarti menekan kewajiban pajak dan membantu perusahaan kembali stabil
secara keuangan.!! Financial distress berpengaruh positif terhadap tax
avoidance sebab ketika perusahaan menghadapi kondisi keuangan yang sulit,

mereka cenderung mengambil langkah yang lebih agresif dalam menghindari
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kewajiban perpajakan sebagai upaya untuk mempertahankan kelangsungan
operasional bisnisnya.'?

Faktor ketiga yang mempengaruhi tax avoidance pada penelitian ini yaitu
Corporate Social Responsibility mencerminkan kepedulian perusahaan untuk
menjalankan bisnisnya berdasarkan dengan etika dan meningkatkan
kesejahteraan karyawan dan masyarakat di sekitarnya. !> CSR berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap tax avoidance yang menunjukkan tingginya
komitmen terhadap CSR mencerminkan etika korporasi yang kuat, yang
secara statistik terbukti mengurangi intensitas penghindaran pajak secara
signifikan.'*

Faktor keempat yang mempengaruhi fax avoidance pada penelitian ini
yaitu institutional ownership mempunyal peranan yang sangat penting yaitu
membantu manajemen dan pemegang saham lebih dekat satu sama lain.
Kehadiran investor institusional dinilai mampu mengawasi manajer bisnis
dengan baik.'> Institutional ownership berpengaruh negatif terhadap tax

avoidance disebabkan karena tingginya proporsi kepemilikan institusional
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dalam suatu perusahaan cenderung menekan praktik tax avoidance.
Sebaliknya, apabila kepemilikan institusional rendah, maka peluang
perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak menjadi lebih besar.'®

Dalam penelitian ini, thin capitalization digunakan untuk memoderasi
variabel yang memengaruhi hubungan antara inventory intensity, financial
distress, corporate social responsibility, dan institusional ownership terhadap
tax avoidance. Thin capitalization merupakan strategi bisnis yang
memprioritaskan utang daripada ekuitas dengan tujuan memperoleh manfaat
dari pengurangan pajak melalui beban bunga. Struktur permodalan seperti ini
dapat mendorong bisnis untuk melakukan pelanggaran pajak legal untuk
menghemat pajak.!’

Thin capitalization berperan penting dalam memoderasi hubungan antara
inventory intensity dan tax avoidance. Inventory intensity yang tinggi
mencerminkan proporsi aset dalam bentuk persediaan, yang dapat digunakan
untuk mengatur laba kena pajak. Ketika dimoderasi oleh thin capitalization,
dengan utang yang dominan, kecenderungan tax avoidance meningkat. Beban
bunga utang yang tinggi dapat dikurangkan dari penghasilan kena pajak,
memberikan manfaat ganda melalui pengelolaan persediaan dan pengurangan

pajak. Dengan demikian, thin capitalization memperkuat pengaruh inventory

intensity terhadap tax avoidance.
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Thin capitalization berperan penting dalam memoderasi hubungan antara
financial distress dan tax avoidance. Financial distress menggambarkan
kesulitan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan, mendorong
manajemen untuk mengurangi beban, termasuk melalui tax avoidance. Dalam
kondisi ini, thin capitalization yang didominasi utang memperkuat
kecenderungan tersebut, karena beban bunga utang yang tinggi dapat
dikurangkan dari penghasilan kena pajak. Oleh karena itu, perusahaan yang
mengalami financial distress dan memiliki utang besar cenderung lebih agresif
dalam melakukan tax avoidance, dengan thin capitalization sebagai faktor
penguat.

Thin capitalization berperan penting dalam memoderasi hubungan antara
Corporate social responsibility (CSR) dan tax avoidance. CSR mencerminkan
komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan, yang
dapat mengurangi fax avoidance. Namun, ketika perusahaan memiliki struktur
thin capitalization dengan utang dominan, dampak positif CSR terhadap tax
avoidance dapat melemah. Beban bunga utang yang tinggi memberikan
insentif untuk mengurangi pajak, mengalihkan fokus perusahaan dari inisiatif
CSR ke strategi tax avoidance. Dengan demikian, thin capitalization
memperlemah pengaruh CSR dalam mengurangi tax avoidance.

Thin capitalization berperan penting dalam memoderasi hubungan antara
institutional ownership dan tax avoidance. Institutional Ownership cenderung
mengurangi tax avoidance karena mendorong transparansi dan akuntabilitas.

Namun, dalam struktur thin capitalization dengan utang dominan, insentif



untuk menghindari pajak meningkat karena beban bunga utang dapat
dikurangkan dari penghasilan kena pajak. Hal ini melemahkan pengaruh
kepemilikan institusional dalam mengurangi fax avoidance, karena tekanan
untuk menghindari fax avoidance dapat teredam oleh strategi pengurangan
pajak melalui utang.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
inventory intensity, financial distress, corporate social responsibility, dan
institutional ownership terhadap tax avoidance, serta mengkaji peran thin
capitalization sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah yang signifikan dalam
memperdalam pemahaman mengenai pengelolaan struktur modal dan
tanggung jawab sosial perusahaan sebagai upaya untuk mengurangi praktik
tax avoidance, sekaligus mendukung penerapan prinsip tata kelola perusahaan
yang baik.

Sektor  consumer cyclical merupakan industri._yang bergerak dalam
penyediaan barang dan jasa yang permintaannya sangat dipengaruhi oleh
kondisi ekonomi makro. Pemilihan sektor ini sebagai fokus penelitian didasari
oleh sifatnya yang khas, yakni memiliki kinerja keuangan yang cenderung
berfluktuasi mengikuti siklus ekonomi. Performa sektor ini sangat bergantung
pada stabilitas dan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Ketika terjadi
perlambatan ekonomi atau resesi, daya beli masyarakat menurun, yang
berdampak pada turunnya permintaan terhadap produk-produk di sektor ini.

Sebaliknya, dalam situasi ekonomi yang membaik, konsumsi masyarakat



meningkat sehingga mendorong kenaikan penjualan di sektor consumer

cyclical '8

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah:

1.

2.

Bagaimana pengaruh inventory intensity terhadap tax avoidance?
Bagaimana pengaruh financial distress terhadap tax avoidance?
Bagaimana pengaruh corporate social responsibility terhadap tax
avoidance?

Bagaimana pengaruh institutional ownership terhadap tax avoidance?
Bagaimana pengaruh inventory intensity terhadap tax avoidance dengan
thin capitalization sebagai variabel moderasi?

Bagaimana pengaruh financial distress terhadap tax avoidance dengan thin
capitalization sebagai variabel moderasi?

Bagaimana pengaruh corporate social = responsibility terhadap tax
avoidance dengan thin capitalization sebagai variabel moderasi?
Bagaimana pengaruh institutional ownership terhadap tax avoidance

dengan thin capitalization sebagai variabel moderasi?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya maka

tujuan penelitian ini adalah:

18 Hendrik Gamaliel, “Analisis Kinerja Keuangan Pada Sektor Consumer Cyclicals Yang
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Untuk mengetahui pengaruh inventory intensity terhadap tax avoidance.
Untuk mengetahui pengaruh financial distress terhadap tax avoidance.
Untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibility terhadap tax
avoidance.

Untuk mengetahui pengaruh institutional ownership terhadap tax
avoidance.

Untuk mengetahui pengaruh inventory intensity terhadap tax avoidance
dengan thin capitalization sebagai variabel moderasi.

Untuk mengetahui pengaruh financial distress terhadap tax avoidance
dengan thin capitalization sebagai variabel moderasi.

Untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibility terhadap tax
avoidance dengan thin capitalization sebagai variabel moderasi.

Untuk mengetahui pengaruh institutional ownership terhadap tax

avoidance dengan thin capitalization sebagai variabel moderasi.

. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini mencakup:

l.

Fokus pada perusahaan consumer cyclical yang terdaftar di Indeks Saham
Syariah Indonesia selama periode 2020-2024.

Analisis pengaruh inventory intensity, financial distress, corporate social
responsibility, dan institutional ownership terhadap tax avoidance.

Peran thin capitalization sebagai variabel moderasi dalam hubungan

tersebut.
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E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

a. Menambah wawasan penulis dan referensi dalam penelitian

perpajakan, khususnya pengaruh inventory intensity, financial distress,
corporate social responsibility dan institutional ownership terhadap

tax avoidance.

. Untuk mahasiswa Jurusan Akuntansi, penelitian ini diharapkan

menjadi referensi dan bahan pembanding untuk penelitian selanjutnya
serta memperkaya pengetahuan.
Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan menjadi referensi

bagi penelitian lebih lanjut tentang topik tax avoidance.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk pemerintah, diharapkan penelitian ini dapat memberikan

kontribusi dalam meningkatkan kepatuhan pembayaran pajak guna
mendukung pembangunan nasional yang merata.

Untuk Direktorat Jenderal Pajak (DJP), penelitian ini dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan terkait fax
avoidance.

Untuk perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi fax avoidance,
sehingga perusahaan dapat menghindari tindakan yang melanggar

hukum pajak.
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F. Sistematika Penulisan
Adapun gambaran secara umum sistematika perulisan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

BAB1 PENDAHULUAN
Pendahuluan berisi uraian latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BABII KAJIAN TEORI
Tinjauan pustaka menerangkan mengenai gambaran umum terkait
variabel dependen dan variabel independen, penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran, dan hipotesis.

BAB III METODE PENELITIAN
Metode penelitian membahas tentang jenis dan sumber data,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, variabel penelitian
dan pengukuran, dan teknik analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi uraian dan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan dari
temuan pada penelitian ini.

BAB V PENUTUP

Berisikan tentang kesimpulan dan saran sebagai penutup penelitian.



